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Abstract: Lawang Sewu adalah sebuah gedung bersejarah di
Semarang, Jawa Tengah, yang kini digunakan sebagai museum oleh
PT Kereta Api Indonesia. Analisis sentimen pada ulasan wisatawan di
situs TripAdvisor dilakukan untuk mengetahui persepsi pengunjung
terhadap Lawang Sewu. Penelitian ini menggunakan algoritma Naive
Bayes dengan library Python MultinomialNB. Data ulasan diproses
melalui tahap preprocessing yang mencakup pembersihan data,
pelabelan, penghapusan stopword, normalisasi, tokenisasi, dan
stemming. Bobot kata dihitung menggunakan metode TF-IDF, dan
klasifikasi dilakukan dengan model Naive Bayes. Untuk validasi,
digunakan metode K-Fold Cross Validation dengan 10 fold,

e-ISSN : 3048-1043

K-Fold menghasilkan akurasi 87,8%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
TF-IDF metode Naive Bayes mampu memberikan wawasan yang berguna

. bagi pengelola Lawang Sewu untuk meningkatkan pengalaman
Naive Bayes wisata.
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1. PENDAHULUAN

Lawang Sewu adalah sebuah gedung bekas perkantoran yang terletak di Semarang, Jawa Tengah,
Indonesia. Gedung ini dibangun sebagai kantor pusat Nederlandsch-Indische Spoorweg Maatschappij (NISM)
dan kini menjadi milik perusahaan kereta api Kereta Api Indonesia (KAI). Saat ini, bangunan tersebut
digunakan sebagai museum dan galeri sejarah perkeretaapian oleh Unit Pelestarian dan Perancangan Arsitektur
Pusat dan KAI Wisata. Pada tahun 2023 menurut akurat.co jumlah wisatawan Lawang Sewu mengalami
penurunan dikarenakan cuaca panas yang sangat ekstrim pada kota semarang. Pada situs Hoops ID Travel
tercatat data total pengunjung Lawang Sewu pada tahun 2022 mencapai 716.000 orang sedangkan pada tahun
2023 mencapai 330.917 orang (hingga Juni 2023). Namun, data dari situs TripAdvisor menunjukkan
penurunan jumlah pengunjung pada 2023 dibandingkan 2022. Analisis sentimen dapat memberikan wawasan
tentang persepsi wisatawan terhadap destinasi ini, membantu pengelola memahami kekuatan dan
kelemahannya.

TripAdvisor adalah platform perjalanan online yang menyediakan ulasan dan masukan pengguna
mengenai hotel, objek wisata, restoran, dan lainnya [1], [2], [3]. Ulasan wisatawan yang pernah berkunjung ke
Lawang Sewu dapat memberikan wawasan mengenai pengalamannya di sana. Analisis sentimen adalah teknik
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yang dapat digunakan untuk menganalisis suatu teks dan menentukan sentimen di baliknya. Metode ini
menggabungkan pembelajaran mesin dan Pemrosesan Bahasa Alami (PBA) untuk mencapai hal ini. Melalui
analisis sentimen dasar, program dapat memahami apakah sentimen di balik sebuah teks itu positif, negatif,
atau netral.

Metode Naive Bayes merupakan metode yang dapat digunakan untuk melakukan pengujian hipotesis
dan juga Algoritme klasifikasi dapat berperan dalam melakukan analisis sentimen. Salah satunya adalah
dengan menggunakan Naive Bayes, sebuah algoritma dengan konsep probabilitas tertinggi, yang cocok untuk
memprediksi kejadian berdasarkan hasil klasifikasi [4], [5], menurut Laia dan Yamin Sistem yang menganalisis
sentimen dengan menggunakan metode Naive Bayes ini, dalam satu kali pengujian, mencapai akurasi sebesar
99,5%, presisi sebesar 99,49%, dan recall sebesar 100%. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa metode
klasifikasi algoritma Naive Bayes cukup relevan meski akurasinya belum mencapai 100% [6], sedangkan
menurut Singgalen Algoritma Naive Bayes Classifier mendapatkan Hasil evaluasi pengolahan data destinasi
wisata Candi Borobudur menunjukkan kinerja yang baik, Hal ini terlihat dari 3850 data evaluasi yang diolah
memberikan score presisi sebesar 96,36%, skor presisi sebesar 93,23%, dan recall sebesar 100%. Ini adalah
sistem klasifikasi berdasarkan asumsi independensi antar prediktor yang dikenal sebagai teorema Bayes.
Sederhananya, klasifikasi Naive Bayes mengasumsikan bahwa kehadiran beberapa fitur dalam suatu kelas tidak
berhubungan dengan kehadiran fitur lainnya [7], [8]. Oleh karena itu, analisis opini wisata di Lawang Sewu
melalui analisis data TripAdvisor menggunakan metode Naive Bayes dapat memberikan wawasan mengenai
opini wisatawan terhadap tempat tersebut. Analisis ini dapat membantu mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan serta memberikan masukan yang berguna bagi pengelola Lawang Sewu untuk meningkatkan
pengalaman wisata.

2. METODE

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan menggunakan metode web scraping untuk
mengumpulkan data ulasan wisatawan mengenai Lawang Sewu di situs TripAdvisor. Metode kuantitatif dipilih
karena tujuan penelitian adalah untuk menganalisis data numerik dalam bentuk ulasan teks dan untuk
memperoleh pola serta informasi yang dapat diukur dari data tersebut. Analisis dilakukan secara otomatis
menggunakan algoritma yang dirancang khusus untuk ekstraksi, klasifikasi, dan evaluasi data teks, yang
memungkinkan peneliti memperoleh wawasan yang objektif dan dapat diverifikasi.

kstraks

Dataset Fitur

Pengumpulan 3
Mulial ' ol >["I§I > » Preprocessing .

Evaluasi Data Klasifikas: B
Model B Terklasifikasl ™ Naive Bayes | esampsng

Gambar 1. Metode Penelitian

2.1. Pengumpulan Data

Penelitian ini memiliki alur penelitian yang dimulai dengan melakukan pengumpulan data ulasan
wisatawan Lawang Sewu di situs TripAdvisor menggunakan teknik crawling, Khder menjelaskan Web
Scraping atau Web Crawling mengacu pada prosedur ekstraksi data secara otomatis dari situs web
menggunakan perangkat lunak [9]. Ini adalah proses yang sangat penting dalam bidang-bidang seperti Bisnis
Intelijen di era modern. Web scrapping adalah teknologi yang memungkinkan kita mengekstrak data
terstruktur dari teks seperti HTML [9], [10]. Web scrapping sangat berguna dalam situasi di mana data tidak
disediakan dalam format yang dapat dibaca mesin seperti JSON atau XML [9]. Penggunaan web scrapping
untuk mengumpulkan data memungkinkan kita untuk mengumpulkan harga hampir secara real time dari situs
toko ritel dan memberikan rincian lebih lanjut, web scrapping dapat juga dapat digunakan untuk
mengumpulkan informasi intelijen dari bisnis terlarang seperti narkoba pasar gelap di darknet untuk
memberikan penegakan hukum dan penegak hukum dan peneliti data berharga seperti harga dan varietas obat
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yang yang tidak akan tersedia dengan metode konvensional [9]. Telah ditemukan bahwa menggunakan
program Web Crawling akan menghasilkan data yang jauh lebih menyeluruh, akurat, dan konsisten daripada
entri manual [9].

2.2. Preprocessing

Setelah data ulasan terkumpul, tahap selanjutnya adalah preprocessing, yang bertujuan untuk
membersihkan dan menyiapkan data agar siap untuk dianalisis lebih lanjut. Proses preprocessing ini terdiri dari
beberapa tahapan:

2.2.1. Cleaning

Proses ini melibatkan penghapusan simbol, tanda baca, angka, dan karakter non-alfabet yang tidak
memberikan informasi penting bagi analisis.

2.2.2. Labeling
Memberikan label sentimen pada setiap ulasan berdasarkan skor sentimen yang telah dihitung. Ulasan
akan diberi label positif atau negatif.

2.2.3. Stopword Removal
Menghapus kata-kata umum yang tidak memberikan makna signifikan, seperti "dan
yang hanya akan menambah noise pada analisis.

, "atau", "yang",

2.2.4. Normalisasi
Menyamakan teks yang memiliki makna serupa namun ejaan berbeda, misalnya "baik™ dan "bagus"
akan disamakan.

2.2.5. Tokenization
Teks ulasan dipecah menjadi unit-unit kecil yang disebut token (kata-kata individu), yang akan
digunakan dalam analisis selanjutnya.

2.2.6. Stemming
Mengembalikan kata ke bentuk dasarnya, misalnya "berjalan” menjadi "jalan", untuk mengurangi
kompleksitas kata yang berhubungan.

2.3. Ekstraksi Fitur

Setelah itu melakukan proses ekstraksi fitur disini berfungsi untuk melakukan pembobotan kata
menggunakan TF-IDF, Budiman menjelaskan TF-IDF memberikan bobot pada setiap kata berdasarkan
seberapa sering kata tersebut muncul dalam dokumen dan seberapa sering kata tersebut muncul di seluruh
dokumen. Bobot ini nantinya digunakan oleh algoritma pembelajaran mesin untuk klasifikasi dokumen.
Ekstraksi fitur mengubah data teks yang awalnya tidak terstruktur menjadi format terstruktur, siap diproses
dengan algoritma Naive Bayes [11]. Ekstraksi fitur meningkatkan efisiensi dan akurasi model klasifikasi,
mengurangi noise dan outlier dalam data, serta mempermudah interpretasi hasil klasifikasi [11], [12].

2.4. Resampling

Selanjutnya adalah proses Resampling yang merupakan tahapan untuk melakukan penyeimbangan dataset
yang berfungsi agar pada tahapan klasifikasi dan evaluasi model dapat mendapatkan hasil yang akurat [13]
proses ini menggunakan metode SMOTE.

2.5. Klasifikasi
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Proses selanjutnya adalah melakukan klasifikasi Naive Bayes algoritma Naive Bayes memiliki kecepatan
kategorisasi yang cepat dan akurasi yang tinggi ketika berurusan dengan set data berukuran besar [14], [15].
Dalam melakukan klasifikasi digunakan data hasil pada tahap preprocessing sampai tahap pembobotan kata
lalu kita akan mendapatkan data training yang kemudian akan kita lakukan pengujian dengan menggunakan
data test untung menguiji hasil keakurasian dari Klasifikasi yang telah dilakukan.

2.6. Evaluasi

Tahapan yang terakhir yaitu Evaluasi model yang digunakan untuk mengetahui kinerja model yang
digunakan menggunakan matriks konfusi untuk memperoleh nilai accuration, precision, recall, f1-score dan
dilakukan pengujian kedua menggunakan k-fold cross validation untuk menentukan hasil evaluasi yang
maksimal.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data ulasan wisatawan Lawang Sewu pada situs TripAdvisor dengan
jumlah data sekitar 1237 dimana data tersebut di dapatkan melalui proses Crawling pada situs TripAdvisor
menggunakan Instant Data Scraper yang merupakan ekstensi google chrome.

3.2. Preprocessing

Tahap selaanjutnya yaitu preprocessing tahap ini dilakukan untuk mendapatkan dataset yang bersih,
disini terdapat library yang di perlukan dan di dalam melakukan preprocessing terdapat beberaapa tahap yaitu
Cleaning, Labeling, Normalisasi, Remove Stopword, Tokenisasi, Stemming.

3.2.1. Cleaning
Berfungsi untuk penghapusan tanda khusus pada teks seperti simbol yang tidak diperlukan, tanda
baca, karakter khusus, dan merubah teks menjadi huruf kecil semua, dirujuk pada tabel 1.

Tabel 1. Cleaning

Sebelum

Sesudah

Halo!!! Apa kabar? Sudahkah kamu

makan?#pertanyaan #harilni

halo apa kabar sudahkah kamu makan

pertanyaan hariini

Kamu siapa??? kamu siapa
No rumah 20 no rumah
3.2.2. Labeling

Pada proses ini berfungsi untuk memberikan label agar kita dapat mengetahui sentiment yang
terdapat pada dataset yang sudah kita cleaning sebelumnya, dirujuk pada tabel 2.

Tabel 2. Labeling

Ulasan Sentiment Score Sentiment
terimakasih 5 positif
sesal -4 negatif
kenamaan 5 positif
membunuh -4 negatif
mencederai -4 negatif
tidak segan -3 negatif

3.2.3. Remove Stopword
Tahapan ini berfungsi untuk menghapus kata-kata umum yang terdapat pada dataset, dirujuk pada
tabel 3.

JIITE. Vol. 1, No.3, Bulan 12: 232-240
Jurnal Informatika dan Teknologi Interaktif (JIITE)




236 e-ISSN : 3048-1043

Tabel 3. Remove Stopword

Sebelum Sesudah

halo apa kabar sudahkah kamu makan halo kabar sudahkah makan
ini adalah contoh kalimat dengan tanda | ini contoh kalimat tanda baca
baca yang berlebihan berlebihan

apa kabar pertanyaan seseorang kabar pertanyaan seseorang

3.2.4. Normalisasi
Proses ini digunakan untuk menyamaratakan text yang memiliki makna yang sama tetapi penulisan
nya berbeda, dirujuk pada tabel 4.

Tabel 4. Normalisasi

Sebelum Sesudah
yng yang
hi hai
jgn jangan

3.2.5. Tokenisasi
Proses ini dilakukan untuk membagi text menjadi unit-unit lebih kecil atau disebut juga dengan
token, dirujuk pada tabel 5.

Tabel 5. Tokenisasi

Sebelum Sesudah
halo kabar sudahkah makan ['halo", "kabar", sudahkah", "makan"]
ini contoh kalimat tanda baca “ini”, “contoh”, “kalimat”, “tanda”,
berlebihan “baca”, “berlebihan”]
kabar pertanyaan seseorang [“kabar”, “pertanyaan”, “seseorang”]

3.2.6. Stemming
Ini adalah tahapan terakhir pada preprocessing, tahapan ini dilakukan untuk mengembalikan kata ke
bentuk dasarnya, dirujuk pada tabel 6.

Tabel 6. Ekstraksi Fitur

Sebelum Sesudah
halo kabar sudahkah makan halo kabar sudah makan
ini contoh kalimat tanda baca ini contoh kalimat tanda baca lebih
berlebihan
kabar pertanyaan seseorang kabar tanya orang

3.3. Ekstraksi Fitur

Pada tahap ini kita akan melakukan pembobotan kata menggunakan TF-IDF, fungsi tahap TF adalah
menghitung kemunculan kata dalam suatu dokumen. Fitur frekuensi istilah memungkinkan Anda menentukan
bobot suatu kata dalam suatu dokumen berdasarkan berapa kali kata tersebut muncul dalam dokumen. Cara
memberi bobot pada persamaan frekuensi term (TF) dan frekuensi dokumen invers (IDF) [16], [17]. dapat
dilihat pada persamaan berikut:

Wy = TFy * IDFy, @
TF-IDF ini digunakan untuk menemukan representasi nilai dari kumpulan data pelatihan. Ini membentuk
vektor antara dokumen dan kata, yang digabungkan berdasarkan kesamaan antara dokumen dan kata [16].
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[7.27098843 7.27098843 6.01822546 ... 6.86552332 3.95680243 7.27@98843]
(e, 3197) 0.19356976691234832
(e, 3ee6) .272380737508598704
(e, 3ee2) .3070319752435114

(e, 2888) .155434417761530852
(e, 2851) .12754784089977281
(8, 2491) .21981019844293155

Gambar 2. Hasil TF-IDF

Dirujuk pada gambar 2 kolom pertama berati jumlah dokumen, kolom kedua berati letak kata kolom ketiga
berati hasil dari tf

3.4. Resampling

Pada proses resampling kita akan menggunakan fungsi SMOTE. Metode SMOTE merupakan cara
ampuh untuk mengatasi masalah data yang tidak seimbang dan telah terbukti berhasil dalam berbagai kasus
penggunaan [13]. Synthetic Minority Over-sampling (SMOTE) dapat berguna ketika Anda menangani masalah
ketidakseimbangan kelas, masalah yang sangat umum terjadi pada tugas Klasifikasi. SMOTE mencoba
mengatasi keterbatasan dalam teknik pengambilan sampel secara acak. Random over-sampling membuat
sampel baru dengan mengkloning sampel minoritas yang sudah ada; hal ini meningkatkan volume sampel
minoritas dalam dataset tetapi tidak memasukkan sampel unik ke dalam dataset. Hal ini dapat menyebabkan
over-fitting pada algoritme pembelajaran karena algoritme ini sekarang melihat lebih banyak salinan dari
sampel minoritas yang sama. Alih-alih membuat replika tambahan dari sampel minoritas asli, SMOTE
menghasilkan sampel minoritas sintetis yang tidak identik dengan sampel yang ada. Sampel SMOTE tinggal
berdekatan dengan sampel minoritas asli. Cara kerja SMOTE dapat di jelaskan sebagai berikut: laju sampling
ini adalah nilai persen yang memberi tahu SMOTE berapa banyak sampel minoritas tambahan yang akan
dihasilkan untuk setiap sampel minoritas asli. Sebagai contoh, jika mengatur tingkat pengambilan sampel ke
200%, SMOTE akan menghasilkan 2 sampel minoritas baru untuk setiap sampel minoritas asli. Jika
menetapkan nilai ini kurang dari 100%, misalnya 50%, SMOTE akan secara acak memilih 50% sampel
minoritas asli dan hanya untuk masing-masing sampel minoritas yang akan menghasilkan sampel minoritas
baru, dirujuk pada gambar 3 dan gambar 4.

Visualisasi positif dan negatif
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Gambar 3. Sebelum dilakukan SMOTE
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Visualisasi positif dan negatif setelah imbalance dengan SMOTE
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Gambar 4. Setelah dilakukan SMOTE

3.5. Klasifikasi Naive Bayes

Naive Bayes adalah pengklasifikasi probabilitas sederhana yang menghitung sekumpulan probabilitas
dengan menjumlahkan frekuensi dan kombinasi nilai dari kumpulan data tertentu. Naive Bayes didasarkan pada
asumsi yang disederhanakan bahwa nilai atribut tidak bergantung pada kondisi ketika diberikan nilai keluaran
[18]. Naive Bayes juga diartikan sebagai klasifikasi menggunakan metode probabilistik dan statistik yang
dikemukakan oleh ilmuwan Inggris Thomas Bayes, yaitu memprediksi peluang masa depan dari pengalaman
masa lalu [19]. Untuk menjelaskan metode Naive Bayes, perlu diperhatikan bahwa proses Kklasifikasi
memerlukan beberapa petunjuk untuk menentukan kelas mana yang sesuai untuk sampel yang dianalisis. Jadi
metode Bayesian di atas diadaptasi sebagai berikut:

P(a|p) = ZELLO) )

Akurasi Model Naive Bayes : ©.87264150894339622

Gambar 5. Hasil akurasi Naive Bayes

Dirujuk pada gambar 5 hasil akurasi dari metode Naive Bayes medapatkan hasil akurasi sebesar 0.872 atau
sebesar 87,2%
3.6. Evaluasi Model

Pada tahapan ini dilakukan evaluasi model menggunakan K-Fold Cross Validation yang merupakan
salah satu teknik yang digunakan untuk mengklasifikasikan data menjadi data latih dan data uji [20]. Teknik
ini banyak digunakan oleh para peneliti karena terbukti dapat mengurangi bias yang terjadi pada saat
pengambilan sampel. Validasi silang K-fold secara terus menerus membagi data menjadi data pelatihan dan
data pengujian, memberikan kesempatan kepada semua data untuk menjadi data pengujian. K adalah jumlah
nomor pengurutan data yang digunakan untuk membagi pelatihan dan pengujian. Dirujuk pada tabel 6
memperlihatkan partisi data menggunakan metode validasi silang K-Fold.

Tabel 6. Partisi data mengunakan metode K-Fold Cross Validation

Fold 1 Fold 2 Fold 3 Fold K
Test Train Train Train
Train Test Train Train
Train Train Test Train
Train Train Train Test
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Dari proses Cross Validation menggunakan K-Fold yang menggunakan 10 Fold di dapatkan hasil

akurasi sebagai berikut:
Akurasl setisp fold: 9. .8823525411764706
Akurasi setiap fold: 8.88235295411764706
Akurasl setiap fold: 9.87053882352941177
Akurasi setisp fold: 9.8352941176470589
Akurasi setiag fold: 6.83529411764785689
Akurasl setiap fold: 0.9047619847619048
Akurasi setiap fold: 9.88839523809523869

Akurasi setiap fold: 9.8698476198476191
Akurasi setiap fold: 9.9166666666666666
Akurasi setiap fold: 9.5847619047619848

Akurasi rata-rata: 9.8782872825131652

Gambar 6. Hasil akurasi K-Fold Cross Validation

Dirujuk pada gambar 6 hasil dari akurasi dari K-Fold Cross Validation medapatkan hasil akurasi sebesar
0.878 atau 87,8%

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian Analisis Sentimen Wisatawan Lawang Sewu menggunakan Metode
Naive Bayes yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa tingkat akurasi Naive
Bayes dalam penelitian ini mencapai 0.872 atau 87,2%. Untuk memverifikasi hasil akurasi Naive Bayes,
pengecekan ulang juga dilakukan menggunakan metode K-Fold Cross Validation, yang menghasilkan tingkat
akurasi sebesar 0.878 atau 87,8%.
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